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POTENSI LIMBAH PUNTUNG ROKOK FILTER 





NIM : 1610034027 
Program Studi Desain Produk, Institut Seni Indonesia Yogayakarta 
 
Limbah puntung rokok filter adalah sampah yang paling banyak dibuang 
sembarangan di tempat umum di dunia. Setiap puntung rokok filter butuh waktu 
tahunan untuk terdaur, terlebih saat zat kimia dan kandungan logam beracun pada 
limbah puntung rokok filter tersebut dapat mencemari tanah, air tanah dan daerah 
perairan. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mengetahui besar potensi 
material berbahan dasar limbah puntung rokok filter untuk diaplikasikan pada ruang 
lingkup desain produk sebagai inovasi alternatif material utama yang menjadi 
pilihan, dapat dipertimbangkan, serta dapat digunakan pada produk fungsional, 
mengetahui metode daur ulang, pemanfaatan dan pengolahan sebagai ekplorasi 
material dari limbah puntung rokok filter yang tepat secara efektif dan sustainable 
dengan konsep daur ulang yaitu recycle yang lebih spesifiknya downcycle dalam 
mengurangi pencemaran lingkungan dan pengaplikasiannya pada ruang lingkup 
desain produk dan mengetahui berbagai macam produk fungsional yang dapat 
dihasilkan dari daur ulang dan pemanfaatan limbah puntung rokok filter sebagai 
material utama. Pengkajian ini adalah sebuah studi literatur dengan pendekatan 
kualitatif, melalui penelusuran internet sebagai metode pengumpulan data, serta 
literatur teks, video dan gambar sebagai sumber data. Dalam pengkajian ini, data 
literatur yang telah disajikan, diinterpretasi dan dilakukan kesimpulan awal, lalu 
dilakukan perbandingan menyeluruh dalam pembahasan hingga menghasilkan 
penekanan kesimpulan akhir. Hasil dari pengkajian ini yaitu didapatkannya metode 
daur ulang, pemanfaatan dan pengolahan sebagai ekplorasi material dari limbah 
puntung rokok filter secara efektif dan sustainable bagi keseimbangan aspek 
lingkungan, manusia dan ekonomi. Limbah puntung rokok filter terbukti memiliki 
potensi untuk diaplikasikan pada ruang lingkup desain produk dan dapat menjadi 
pilihan, dipertimbangkan, serta digunakan sebagai alternatif material utama pada 
produk fungsional. Selulosa asetat yang terkandung dan menjadi bahan dasar 
pembuatan filter rokok bersifat plastik karena terbuat dari plastic fiber dan sulit 
terdegradasi, maupun selulosa asetat yang telah dihilangkan asetatnya menjadi 
selulosa, memiliki manfaat dalam berbagai produk industri. Konsep recycling-
downcycling dapat diaplikasikan untuk menurunkan atau mendapatkan kembali 
material asli berupa selulosa asetat maupun selulosa saja, memanfaatkan, 
mengolah, dan melakukan transformasi menjadi suatu bentuk atau produk baru 
yang lebih berguna, bermanfaat dan bernilai. 
 
Kata kunci : limbah puntung rokok filter, alternatif material, metode daur ulang, 
lingkungan, sustainable, produk fungsional. 





THE POTENTIAL OF CIGARETTE FILTER WASTE 
AS THE ALTERNATIVE MATERIAL 




NIM : 1610034027 
Product Design Department, Indonesia Institute of The Arts Yogyakarta 
	
Cigarette filters waste is the most often type of litter in public places 
worldwidely. Every cigarette filter needs years to be degraded, and getting worst 
when the chemicals and toxic metals contaminate the soil, the soil water and the 
coastal areas. The aim of this study is to find out how potential the cigarette filters 
waste based material is to be applied in product design scope as an innovation of 
main alternative material to become a choice, can be considered and be used in 
functional product, to find out the recycling, utilization and processing method as 
a material exploration of cigarette filters waste effectively and sustainably with 
recycling specifically downcycling concept to reduce the environtmental pollution 
and when applied in the product design scope, to find out the various functional 
product that can be producted from recycling and utilization of cigarette filters 
waste as a main material. This study is a study literature with qualitative approach, 
with internet searching as a data collecting method, and text, video and image 
literature as a data source. In this study, the literature data that has been shown, 
interpretated and has passed the first conclusion, then thoroughly is comparated in 
the discussion into the finale conclusion emphasizing. The results of this study are 
having the recycling, utilization and processing method as a material exploration 
of cigarette filters waste effectively and sustainably for environtment, human and 
economical balance aspect. Cigarette filters waste is proofed of potentialy applied 
in the product design scope by being chosen, considered and used as a main 
alternative material of functional product. The cellulose acetate that contained as 
a base material of cigarette filter is plastical because of made by plastic fiber and 
difficultly degraded and the cellulose acetate which the acetate has already 
eliminated, those have many benefits in various industrial product, and recycling-
downcycling concept can be applied to lower or to recover the original material as 
cellulose acetate or cellulose, to utilize, to process and to transform into a more 
useful, beneficial and valuable new form or product. 
 
Keywords : cigarette filters waste, alternative material, recycling method, 
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A. Latar Belakang 
Setiap orang dari berbagai kalangan, mulai dari dewasa hingga usia remaja, 
laki-laki maupun perempuan, baik perokok maupun tidak, pasti sudah tidak asing 
lagi dengan rokok. Rokok adalah gulungan tembakau (kira-kira sebesar jari 
kelingking) yang dibungkus daun nipah atau kertas (KBBI). Menurut PP. RI. No. 
109 (2012) rokok adalah produk tembakau yang penggunaannya dengan cara 
dibakar dan dihisap asapnya dan/atau dihirup asapnya yang dihasilkan dari tanaman 
nicotiana tabacum, nicotinia rustica, dan spesies lainnya atau sintesisnya yang 
asapnya mengandung nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan tambahan. 
Berdasarkan penggunaan filter, jenis rokok dibagi menjadi rokok filter dan 
rokok non filter. Pada jenis rokok filter, di bagian ujung rokok akan ditemukan filter 
yang terbuat dari asetat selulosa yang berfungsi untuk menahan tar dan partikel 
rokok yang berasal dari rokok yang dihisap, namun dalam jumlah sangat sedikit. 
Filter juga berfungsi untuk mendinginkan rokok agar mudah dihisap 
(Mustikaningrum, 2010). Pada umunya seorang perokok akan menyisakan bagian 
ujung rokok setelah selesai merokok, bagian tersebut biasa disebut dengan puntung 
rokok, dan filter rokok termasuk salah satunya. Pada jenis rokok filter, puntung 
rokok filter yang tidak dikonsumsi tersebut akhirnya menjadi sampah.  
Limbah puntung rokok filter atau cigarette butt (CB) yang berupa sisa 
tembakau yang telah dibakar dan dihisap adalah sampah yang paling banyak 
dibuang sembarangan di tempat umum di dunia (Mohajerani dkk., 2016). Dalam 
salah satu diskusi panel pada 15th World Conference on Tobacco or Health di 
Suntec Convention Center Singapura berdasarkan yang tertulis dalam Aji dkk. 
(2015), dari jumlahnya, puntung rokok menyumbang 32% sampah di daerah 
perairan. Hal ini terkait dengan banyaknya perokok aktif yang membuang dengan 
bebas filter rokok tersebut (Novotny dkk., 2009). Satu hingga sebagian besar rokok 
yang dihisap setelahnya dilempar begitu saja oleh perokok di lingkungan sekitar, 
hingga masuk ke dalam tanah maupun terlempar ke saluran air (Novotny dan 
Slaughter, 2014).




Puntung rokok filter adalah salah satu sampah yang sering ditemukan 
dibuang sembarangan di area urban dengan estimasi hingga 4.5 milyar terbuang 
setiap tahun dan menunjukkan 22-46% limbah puntung rokok filter terlihat di 
tempat umum (Murugan, 2017 dalam Benavante dkk., 2018). Di area urban, 76% 
puntung rokok filter terbuang sembarangan dibandingkan terbuang di wadah atau 
tempat sampah yang sewajarnya (Green, 2014 dalam Benavante dkk., 2018). 
Rokok secara umum menggabungkan fiber selulosa asetat, yang didesain 
untuk menahan komponen zat kimia secara menyeluruh maupun sebagian atau 
tertentu, termasuk tar dan zat beracun (Hoffman, 1995 dalam Kurmus dan 
Mohajerani, 2019). Selulosa asetat adalah plastik yang terbuat dari kurang lebih 
12.000 fiber (Novotny dkk., 2009). Fiber selulosa asetat tidak bersifat 
biodegradable dan membutuhkan 18 bulan untuk membusuk pada kondisi 
lingkungan yang normal, oleh karena itu, perlu disikapi secara keras dalam 
memusnahkan sampah beracun yang dibuang secara sembarangan (Ach, 1993; 
Hon, 1977 dalam Kurmus dan Mohajerani, 2019), bahkan dapat bertahan lebih dari 
sepuluh tahun untuk terdaur (Benavante dkk., 2018), karena fiber filter rokok yang 
digabungkan dengan plasticizer membuat penghancuran puntung rokok filter 
menjadi semakin lambat dan sulit (Puls dkk., 2011). Terlebih dengan dampak dari 
zat kimia pada limbah puntung rokok filter tersebut dapat mencemari tanah dan 
daerah perairan (Slaughter dkk., 2011). Bahkan filternya sendiri juga dapat menjadi 
bahaya kesehatan akut pada hewan dan anak-anak jika menelannya (US Centers for 
Disease Control and Pervention, 1997 dalam Novotny dkk., 2009). 
Lingkungan terkontaminasi oleh logam berat seperti timbal, tembaga, 
kromium, kadmium dari limbah puntung rokok filter (Novotny dan Slaughter, 
2014). Setelah penambahan limbah puntung rokok pada sebuah larutan kimia, 
ditemukan Al, Ba, Cd, Cr, Cu, Fe, Mn, Ni, Pb, Sr, Ti, dan Zn. Disimpulkan limbah 
puntung rokok filter berpotensi menjadi sumber logam berat yang 
mengkontaminasi lingkungan dan mengakibatkan bahaya akut dan kronis bagi 
berbagai macam organisme (Moerman dan Potts, 2011). 
Tempat pembuangan akhir dan pengabuan dimungkinkan untuk 
memusnahkan puntung rokok filter, namun kedua metode tersebut secara umum 
tidaklah sustainable, karena pengabuan atau pembakaran puntung rokok filter dapat 




menghasilkan emisi dari berbagai macam zat berbahaya, dan membuang di tempat 
pembuangan terkahir dari puntung rokok filter akan membahayakan lingkungan, 
bagaimana pun juga di lokasi manapun dan dapat secara keras merusak lingkungan 
dan kesehatan manusia (Yuan dkk., 2006 dalam Kurmus dan Mohajerani, 2020; 
Knox, 2005 dalam Kurmus dan Mohajerani, 2020). 
Mendaur ulang puntung rokok filter mungkin berkontribusi dalam 
melindungi sumber alam dan menjadi cara yang ramah lingkungan dalam 
memusnahkan puntung rokok filter (Benavante dkk., 2018). Solusi sustainable 
terbaik untuk mengatasi masalah lingkungan adalah dengan mendaur ulang limbah 
puntung rokok filter menjadi berbagai macam produk yang berguna (Assres dan 
Abate, 2018). 
Beberapa penelitian dan penemuan, serta perusahaan maupun proyek kreatif 
terkait proses dan metode membersihkan, mengolah, mendaur ulang, dan 
memanfaatkan limbah puntung rokok filter telah dilakukan, seperti metode 
mendapatkan kembali selulosa asetat (Benavante dkk., 2018), mematenkan proses 
dan membentuk selulosa asetat yang dihasilkan menjadi sebuah material yang dapat 
bersifat solid (Burich dan Putnam, 2014), pulp selulosa yang dihasilkan menjadi 
kertas dan kardus oleh perusahaan Poiato Recicla (Brazil) (d’Heni Teixeira dkk., 
2016), pemanfaatan puntung rokok filter sebagai agregat pada beton (Candra dkk., 
2019), serat-serat yang dihasilkan sebagai bahan pengisi produk tekstil (Assres dan 
Abate, 2018), dan bioteknologi untuk mendegredasi limbah puntung rokok filter 
(Alejandro, 2015). Perusahaan MéGO! (Perancis) menghasilkan papan plastik, 
TerraCycle (Amerika) menghasilkan pellet yang dapat menjadi produk seperti 
bangku taman dan berbagai macam produk berbahan plastik lainnya, Ecofilter 
(Meksiko) menghasilkan produk biodegradable, Parongpong x Conture Concrete 
Lab (Indonesia) menghasilkan stool dari serat yang didapatkan, dan Code Effort 
(India) menghasilkan serat-serat dan kapuk sebagai bahan pengisi produk tekstil. 
Alasan digunakannya karya tulis ilmiah yang terkait dengan isu lingkungan 
dan perilaku perokok adalah untuk menguatkan kenyataan secara langsung bahwa 
puntung rokok adalah limbah yang paling mudah kita temukan di lingkungan 
sekitar secara bebas. Pada penelitian dan penemuan tentang pemanfaatan puntung 
rokok filter pada dispilin mana pun selalu dipaparkan literatur terkait dampak 




limbah puntung rokok filter terhadap lingkungan untuk memberikan bukti 
penekanan limbah puntung rokok filter yang sangat melimpah dan mudah didapat 
dan sebagai alasan utama untuk mengurangi pencemaran lingkungan akibat suatu 
limbah dan memanfaatkan suatu limbah tersedia yang sudah tidak digunakan lagi 
untuk kegunaan berbagai macam disiplin. 
Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk memanfaatkan limbah filter puntung 
rokok yang jumlahnya sangat melimpah. Menjadi sangat penting untuk menemukan 
cara yang efektif dan dapat dipraktikkan untuk mendaur ulang limbah puntung 
rokok filter. Dari beberapa penelitian yang menunjukan penekanan jumlah puntung 
rokok filter yang melimpah dan bersifat mencemari lingkungan, serta beberapa 
penelitian dan penemuan serta perusahaan yang memanfaatkan kandungan dan 
karakteristik bahan filter puntung rokok untuk berbagai kegunaan terutama sebagai 
bahan baku, dapat memotivasi ide untuk memperkenalkan potensi pemanfaatan 
limbah puntung rokok filter dalam ruang lingkup desain produk melalui sebuah 
studi literatur yang mendeksripsikan dan memaparkan metode serta hasilnya agar 
menjadi acuan untuk dapat digunakan dalam melakukan metode daur ulang sebagai 
eksplorasi material limbah puntung rokok filter yang akan diaplikasikan sebagai 
alternatif material utama berbagai macam suatu produk fungsional.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalaha yang akan dijawab 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi : 
1. Apakah material berbahan dasar limbah puntung rokok filter berpotensi 
untuk diaplikasikan pada ruang lingkup desain produk sebagai alternatif 
material utama berbagai macam produk fungsional? 
2. Bagaimana metode daur ulang sebagai eksplorasi material yang efektif dan 
sustainable dalam mengurangi pencemaran lingkungan dan diaplikasikan 
pada ruang lingkup desain produk dalam proses memanfaatkan dan 
mendaur ulang limbah puntung rokok filter menjadi sesuatu yang lebih 
berguna, bermanfaat dan bernilai? 
3. Produk apa sajakah yang dapat dihasilkan dari proses daur ulang dan 
pemafaatan menggunakan inovasi alternatif material yang berbahan dasar 
dari limbah puntung rokok filter tersebut? 




C. Batasan Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini hanya akan dibahas dan dibuktikan bahwa limbah 
puntung rokok filter dapat menjadi sebuah material yang dapat menjadi pilihan 
yang dapat dipertimbangkan, diaplikasikan serta digunakan sebagai alternatif 
material utama sebuah produk fungsional, melalui metode daur ulang limbah 
dengan menerapkan aspek-aspek sustainability.  
 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin didapatkan adalah : 
a. Mengetahui seberapa besar potensi material berbahan dasar limbah puntung 
rokok filter untuk diaplikasikan pada ruang lingkup desain produk sebagai 
inovasi alternatif material utama yang menjadi pilihan, dapat 
dipertimbangkan, serta dapat digunakan pada produk fungsional. 
b. Mengetahui metode daur ulang, pemanfaatan dan pengolahan sebagai 
ekplorasi material dari limbah puntung rokok filter yang tepat secara efektif 
dan sustainable dengan konsep daur ulang yaitu recycle yang lebih 
spesifiknya downcycle dalam mengurangi pencemaran lingkungan dan 
diaplikasikan pada ruang lingkup desain produk. 
c. Mengetahui berbagai macam produk fungsional yang dapat dihasilkan dari 
pemanfaatan dan daur ulang limbah puntung rokok filter sebagai material 
utama. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Manfaat praktis 
1) Bagi mahasiswa peneliti 
a) Mendapatkan pengetahuan tentang alternatif material utama sebuah 
produk fungsional dari limbah yang sudah tidak terpakai dan 
bersifat tidak terduga menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat dan 
bernilai. 
b) Menemukan cara mengolah limbah puntung rokok filter dengan 
bahan pendukung menjadi sebuah material utama produk 
fungsional. 




c) Menciptakan inovasi alternatif material utama berbahan dasar 
utama limbah puntung rokok filter yang disinergikan dengan bahan 
pendukung, menjadi sebuah material yang dapat dipertimbangkan, 
diaplikasikan serta digunakan pada sebuah produk fungsional. 
d) Mengembangkan peluang usaha yang didapatkan dari pemanfaatan 
limbah puntung rokok filter yang dapat dipromosikan dan 
digunakan sebagai alternatif material utama sebuah produk 
fungsional. 
2) Bagi institusi 
a) Penelitian ini dapat menjadi referensi serta panduan bagi berbagai 
kalangan yang akan melanjutkan penelitian dengan tema yang 
terkait. 
b) Memberikan nama baik pada institusi jika hasil penelitian ini dapat 
dikembangkan secara berkelanjutan dan memberikan manfaat pada 
banyak pihak. 
3) Bagi masyarakat 
a) Jika hasil material daur ulang limbah puntung rokok filter dapat 
dikembangkan menjadi peluang usaha dengan perusahaan 
penghasil produk fungsional, maka masyarakat dapat 
mempertimbangkan limbah puntung rokok filter sebagai bahan 
dasar alternatif material tak terduga yang dapat diolah dan 
diproduksi menjadi sebuah produk yang memiliki daya tarik 
tersendiri. 
b) Mengurangi pencemaran lingkungan dari dampak limbah puntung 
rokok filter di tempat umum hingga lautan. 
c) Menemukan cara mengolah limbah puntung rokok filter menjadi 
sebuah alternatif material utama. 
d) Kegiatan proses daur ulang dan pemanfaatan limbah puntung rokok 
filter dapat mengedukasi publik mengenai bahaya pencemaran 
lingkungan yang diakibatkan dan solusi daur ulang yang dapat 
dilakukan. 
 




e) Proses daur ulang dan pengolahan limbah puntung rokok filter 
dapat menjadi industri pengolah limbah terbaru yang melewati 
banyak proses dan alat dan bahan yang disebutkan tentu 
memerlukan memerlukan tenaga manusia, sehingga secara tidak 
langsung kegiatan ini dapat memberikan lapangan pekerjaan dan 
memberdayakan kehidupan perorangan.  
b. Manfaat akademis 
1) Bagi pengembangan ilmu pengetahuan bahan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi terkait materi 
pengetahuan bahan dalam desain produk terkait pemanfaatan limbah 
sebagai alternatif material utama sebuah produk fungsional. 
2) Bagi peneliti lain 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan kajian sebagai 
bahan pelengkap penelitian khususnya terkait pemanfaatan limbah 
sebagai alternatif material utama sebuah produk fungsional.  
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